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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data  

 Deskripsi data merupakan gambaran umum masing-masing variabel sebagai 

bahan pendukung pembahasan, dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah 

data yang diperoleh melalui hasil tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran 

tersebut berupa tes kekuatan otot lengan dengan menggunakan tes push up dan 

kemampuan tolak peluru gaya menyamping yang di ukur dengan mengukur jauh 

tolakan menggunakan meteran.  

2.  Penyajian Data Tes Kekuatan Otot Lengan  

Tes kekuatan otot lengan siswa SMP Negeri I Padang Jaya Kabupaten 

Bengkulu Utara dapat dilihat pada tabel deskripsi statistik berikut: 

Tabel. 3 
Deskripsi Statistik Tes Kekuaatan Otot Lengan 

No Deskripsi Statistik Jumlah 

1 Nilai Tertinggi  46 

2 Nilai Terendah 23 
3 Mean (Rata-rata) 33,4 

 

 Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa pada tes kekuatan otot lengan  

diperoleh nilai tertinggi 46 dan skor terendah 23, berdasarkan data kelompok 

tersebut rata-rata hitung (mean) 33,4. 

27 
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 Tabel. 4 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes  Kekuatan Otot Lengan (X)  

 

Hasil Tes Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
(%) 

23-26 5 17 
27-30 6 20 
31-34 5 17 
35-38 7 22 
39-42 5 17 
43-46 2 7 

Jumlah 30 100 
 

Dari data tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari 30 siswa SMP Negeri I 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 5 siswa (17%) memiliki 

kategori nilai 23-26, 6 siswa (20%) memiliki kategori nilai 27-30, sebanyak 5 

siswa (17%) memiliki kategori nilai 31-34, sebanyak 7  siswa (22%) memiliki 

kategori nilai 35-38, sebanyak 5 siswa (17%) memiliki kategori nilai 39-42, 

sebanyak 2 siswa (7%) memiliki kategori nilai 43-46. Untuk lebih jelasnya lagi 

dapat dilihat pada grafik berikut : 

Gambar. 7 
Histogram Distribusi Skor Variabel Kekuatan Otot Lengan (X) 
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3. Penyajian Data Tes Kemampuan Tolak Peluru Gaya Menyamping 

 Tes tolak peluru gaya menyamping dapat dilihat pada tabel deskripsi 

statistik berikut: 

Tabel. 5 
Deskripsi Statistik Tolak Peluru Gaya Menyamping 

No Deskripsi Statistik Jumlah 

1 Nilai Tertinggi  561 

2 Nilai Terendah 496 

3 Mean (Rata-rata) 526,8 
 

Pada tabel 5 diatas tolak peluru gaya menyamping siswa SMP Negeri I 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara dapat dilihat skor tertinggi 561 dan skor 

terendah 496, berdasarkan data kelompok tersebut rata-rata hitung (mean) 526,8.  

Tabel. 6 
Distribusi Frekuensi Tolak Peluru Gaya Menyamping (Y) 

Hasil Tes Frekuensi Absolut Frekuensi 
Relatif (%) 

496-508 4 13 
509-521 6 20 
522-534 13 42 
535-547 5 17 
548-560 1 4 
561-573 1 4 
Jumlah 30 100 

 

Dari data tabel 6 dapat disimpulkan bahwa dari 30 siswa SMP Negeri I 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 4 orang siswa (13%) memilik i 

kategori nilai 496-508, 6 orang siswa (20%) memiliki kategori nilai 509-521, 13 

siswa (42%) memiliki kategori nilai 522-534, sebanyak 5 siswa (17%) memiliki 
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kategori nilai 535-547, 1 siswa (4%) memiliki kategori nilai 548-560 dan sebanyak 

1 siswa (4%) memiliki kategori nilai 561-573. Untuk lebih jelasnya lagi dapat 

dilihat pada grafik berikut : 

Gambar. 8 
Histogram Distribusi Skor Variabel Tolak Peluru Gaya Menyamping (Y) 

 

 

Setelah mendapat hasil dari kedua tes yang dilakukan yaitu nilai kekuatan 

otot lengan dengan Push Up dan tes tolak peluru gaya menyamping, maka 

berdasarkan kedua hasil tes yang dilakukan akan di uji untuk mencari ada dan 

tidaknya hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan tolak peluru gaya 

menyamping pada atletik nomor tolak peluru. 

Sebelum melakukan analisis data lebih lanjut maka akan dilakukan uji 

syarat statistik terlebih dahulu yaitu lilliefors  dan uji homogenitas menggunakan 

uji F. Setelah melakuakan kedua uji tersebut baru akan dilakukan uji korelasi 

dengan menggunakan rumus pearson product moment.  
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B. Analisis data 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data, yaitu 

uji normalitas data dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Hasil uji normalitas data masing-masing variabel disajikan dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel. 7 
Hasil Uji Normalitas Data 

No Variabel Xhitung Xtabel Keterangan 

1 
Kekuatan Otot Lengan  

(X) 
0,0871 0,161 Normal 

2 
Tolak Peluru Gaya 
Menyamping (Y) 

0,1572 0,161 Normal 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk kekuatan otot lengan 

(X) skor Xhitung = 0,0871 dengan n = 30 sedangkan Xtabel pada taraf signifikan α = 

0,05 diperoleh 0,161 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari 

kekuatan otot lengan berdistribusi normal. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk tolak peluru gaya 

menyamping  (Y) skor Xhitung = 0,1572 dengan n = 30 sedangkan Xtabel pada taraf 

signifikan α = 0,05 diperoleh 0,161 sehingga dapat di simpulkan bahwa skor yang 

diperoleh dari tolak peluru gaya menyamping berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas Varians 

Diketahui Fhiting dan Ftabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel. 8 
Fhiting dan Ftabel Variabel Penelitian 

 

Fhitung Ftabel 

3,40 4.18 

 
Dari tabel 8 di atas di dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung = 3,40 

sedangkan nilai Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = (b), (n-1)  = (1), 

(30-1) = 1, 29 dimana 1 sebagai pembilang dan 29 sebagai penyebut adalah 

sebesar 4,18. Fhitung ≤ Ftabel yaitu 3,40< 4,18 ini berarti tidak terdapat perbedaan 

dari masing-masing variabel atau harga variannya homogen. 

2. Uji Analisis Data 

a. Uji Korelasi  

Tabel. 9 
rhiting dan rtabel Variabel Penelitian 

rhitung rtabel 

0,714 0,361 

 

 Pada tabel 9 diperoleh nilai rhitung 0,714 sedangkan rtabel  pada α = 5% dan dk 

(n-2 = 30-2 = 28) adalah 0,361 ( pada tabel r). Ini membuktikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan tolak 

peluru gaya menyamping. Dengan demikian (Ha) diterima dan (Ho) di tolak. 
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b. Pengujian hipotesis  

Dari hasil analisa  data yang telah dilakukan  diatas diperoleh rhitung 0,714 >  

0,361 rtabel ini membuktikan bahwa dapat diterima hipotesa (Ha) yang telah 

diajukan yaitu terdapat hubungan

B. Pembahasan 

   yang signifikan antara kekuatan otot lengan 

terhadap kemampuan tolak peluru gaya menyamping dalam atletik nomor tolak 

peluru dan menolak hipotesis (Ho). 

Menurut  Rusli Lutan dkk (2001:62) : Kekuatan otot dan daya tahan otot 

adalah kemampuan sekelompok otot untuk mengerahkan daya maksimum selama 

periode waktu yang relatif lama terhadap sebuah tahanan yang lebih ringan dari 

pada beban yang bisa digerakkan oleh seseorang dan kemampuan seseorang untuk 

menggerakkan daya semaksimal mungkin untuk mengatasi sebuah tahanan. 

Penelitian yang dirancang untuk mencari hubungan kekuatan otot lengan 

terhadap kemampuan tolak peluru gaya menyamping, menggunakan metodologi 

korelasional, Kemampuan maksimal dalam penelitian ini didapat dari hasil 

pengukuran tes kekuatan otot lengan/push up serta pelaksanaan tes kemampuan 

tolak peluru gaya menyamping. 

Dalam penelitian ini sampel penelitian adalah siswa di SMP Negeri I 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara yang berjumlah 30 siswa. Setelah 

mengambil  data siswa kemudian dilanjutkan dengan proses pengambilan data 

kekuatan otot lengan menggunakan instrumen push up, dari mengukur kekuatan 

otot lengan/push up didapat selama satu menit tebanyak adalah 46 kali dan push 

up terendah 23 kali. Kemudian dilanjutkan dengan tes untuk mengukur 
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kemampuan tolak peluru gaya menyamping siswa mendapat hasil dengan nilai 

terjauh 561 cm dan terendah 496 cm. 

Setelah itu hasil tes dilakukan uji normalitas kekuatan otot lengan/push up 

dengan hasil Lhitung = -0,0871<Ltabel = 0,1610, maka disimpulkan bahwa data tes 

kekuatan otot lengan/push up terdistribusi normal. Sedangkan Berdasarkan 

(Lhitung)  pada kekuatan otot lengan sebesar -0,1572 dan nilai Ltabel yaitu sebesar 

0,1610 dengan demikian hasil tolak peluru gaya menyamping ini dapat 

disimpulkan bahwa data tes tolak peluru gaya menyamping juga terdistribusi 

normal. Dari hasil uji normalitas dilanjutkan dengan uji F dengan hasil Fhitung 

sebesar 3,40<Ftabel4,18 ini berarti dari masing-masing variabel variannya 

homogen. Setelah melakukan uji homogen maka dilanjutkan dengan uji korelasi 

dengan hasil rhitung 0,714> 0,361 rtabel ini membuktikan bahwa dapat (Ha) diterima 

dan (Ho) di tolak dengan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan terhadap kemampuan tolak peluru gaya menyamping dalam 

atletik nomor tolak peluru. 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan diatas, jelas bahwa dalam 

melakukan tolak peluru gaya menyamping dalam atletik nomor tolak peluru 

sangat dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan atau dengan kata lain ada hubungan 

yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan tolak peluru gaya 

menyamping dalam atletik nomor tolak peluru, dalam hal ini sejalan dengan 

hipotesis (Ha). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Setelah hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil pengukuran kekuatan otot lengan yang dilakukan terhadap siswa 

SMP Negeri I Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara didapat hasil push 

up 33,4 kali dalam satu menit. 

2. Dari hasil pengukuran tolak peluru gaya menyamping yang dilakukan 

terhadap siswa SMP Negeri I Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara di 

dapat hasil sebesar 526,8 cm. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan tolak peluru gaya menyamping siswa SMP Negeri I Padang 

Jaya Kabupaten Bengkulu Utara dengan nilai hasil rhitung 0,714 > rtabel 

adalah 0,361 dengan demikian berdasarkan tabel pedoman interpretasi 

koefisien korelasi tingkat hubungannya adalah kuat, menurut (Buchari 

Alama, 2006: 138). 

C. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka  peneliti memberikan saran-saran 

yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

35 
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1. Setiap pengetesan yang menggunakan alat tes yang perlu diperhatikan 

prosedur pelaksanaan agar tidak terjadi kesalahan. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melihat beberapa faktor 

lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini. 

3. Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih sangat terbatas 

maka disarankan pada penelitian selanjutnya yang ingin meneliti hal 

yang sama, agar memperbanyak sampelnya. 

4. Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka disarankan pada para 

pelatih serta pembinaan olahraga atletik nomor tolak peluru diharapkan 

untuk memperhatikan faktor-faktor yang ikut dalam meningkatkan 

kemampuan tolak peluru gaya menyamping siswa SMP Negeri I 

Padang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara. 
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Lampiran 1  

Tabel 1 
Data Sampel Penelitian 

No Nama Umur/tahun 
1.  Agung d 16 
2.  Agung s 14 
3.  Aldi 16 
4.  Apip 16 
5.  Arip 14 
6.  Ayub 14 
7.  Bagus 15 
8.  Billi 14 
9.  Daniel 15 
10   Dedi H 14 
11   Deny f 14 
12   Dudung 14 
13   Gilang R 14 
14   Hadi tamyas 14 
15   Hembi 14 
16   Hesti 14 
17   Ikhsan 15 
18   Jariovani 15 
19   Jaya s 14 
20   Muhandre 14 
21   Noprianto 14 
22   Oki y 15 
23   Rahmad 14 
24   Rizki 14 
25   Roland 16 
26   Rolin 14 
27   Rudi H 14 
28   Toyib 15 
29   Yahya 14 
30   Zaki 14 
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Lampiran 2 

 Tabel 2 
Data Tes Kekuatan Otot Lengan/ Push Up 

No Nama Siswa Hasil Push Up/ Menit 

1.  Agung d 30 
2.  Agung s 40 
3.  Aldi 35 
4.  Apip 38 
5.  Arip 27 
6.  Ayub 42 
7.  Bagus 37 
8.  Billi 23 
9.  Daniel 26 
10.  Dedi H 46 
11.  Deny f 29 
12.  Dudung 30 
13.  Gilang R 38 
14.  Hadi tamyas 32 
15.  Hembi 31 
16.  Hesti 30 
17.  Ikhsan 35 
18.  Jariovani 39 
19.  Jaya s 36 
20.  Muhandre 31 
21.  Noprianto 23 
22.  Oki y 25 
23.  Rahmad 30 
24.  Rizki 40 
25.  Roland 25 
26.  Rolin 32 
27.  Rudi H 36 
28.  Toyib 33 

29.  Yahya 39 
30.  Zaki 44 

Jumlah  1002 
Rata-rata  33,4 
Min   23 
Max   46 
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Lampiran 3 

Tabel 3 
Nilai Tes Tolak Peluru Gaya Menyamping 

No Nama Siswa Hasil Tolakan (cm) 

1.  Agung d 524 
2.  Agung s 526 
3.  Aldi 496 
4.  Apip 534 
5.  Arip 534 
6.  Ayub 515 
7.  Bagus 504 
8.  Billi 524 
9.  Daniel 522 
10.  Dedi H 524 
11.  Deny f 546 
12.  Dudung 524 
13.  Gilang R 523 
14.  Hadi tamyas 558 
15.  Hembi 515 
16.  Hesti 522 
17.  Ikhsan 528 
18.  Jariovani 526 
19.  Jaya s 528 
20.  Muhandre 524 
21.  Noprianto 524 
22.  Oki y 561 
23.  Rahmad 522 
24.  Rizki 523 
25.  Roland 534 
26.  Rolin 546 
27.  Rudi H 528 
28.  Toyib 515 
29.  Yahya 528 
30.  Zaki 526 

Jumlah   15804 
Rata-rata  526,8 
Min   496 
Max   571 

 



 
 

42 
 

Lampiran 4 

Uji Normalitas Kekuatan Otot Lengan  
Siswa SMP Negeri I Padang Jaya  

 
A. Daftar Distribusi Frekuensi 

 
Range (R) =  Skor tertinggi – Skor terendah 

 =  46 – 23 = 23 

Banyak kelas (K) =  1 + 3,3 log n 

 =  1 + 3,3 Log 30 

 = 1 + 3,3.1,47 = 1 + 4,851 = 5,851  

 =  6 (dibulatkan) 

Panjang Interval (P) =  R/K 

 =  23/6 = 3,83 menjadi 4 (dibulatkan). 

Standar Deviasi (S)             -
-

 

  =  

      =  

      =  7,16 

Tabel 4 
Tabel Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan 

Kelas Interval Fi Xi Xi 2 Fi . Xi Fi . Xi2 
1 23 – 26 5 24,5 600,25 122,5 3001,25 
2 27 – 30 6 28,5 812,25 171 4873,5 
3 31 – 34 5 32,5 1056,25 162,5 5281,25 
4 35 – 38 7 36,5 1332,25 255,5 9325,75 
5 39 – 42 5 40,5 1640,25 202,5 8201,25 
6 43 – 46 2 44,5 1980,25 89 3960,5 

Jumlah 30   1003 34643,5 
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B. Menghitung Kenormalan Data 

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi, 

selanjutnya menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan Uji 

Lilliefors. 

Tabel 5 
Pengujian Normalitas Kekuatan Otot Lengan (X) 

No  Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 

1 23 -1,68831 0,0014 0,066667 -0,06527 

2 23 -1,68831 0,0014 0,066667 -0,06527 

3 25 -1,36364 0,0869 0,133333 -0,04643 

4 25 -1,36364 0,0869 0,133333 -0,04643 

5 26 -1,2013 0,1141 0,166667 -0,05257 

6 27 -1,03896 0,1515 0,2 -0,0485 

7 29 -0,71429 0,2389 0,233333 0,005567 

8 30 -0,55195 0,2912 0,366667 -0,07547 

9 30 -0,55195 0,2912 0,366667 -0,07547 

10 30 -0,55195 0,2912 0,366667 -0,07547 

11 30 -0,55195 0,2912 0,366667 -0,07547 

12 31 -0,38961 0,352 0,433333 -0,08133 

13 31 -0,38961 0,352 0,433333 -0,08133 

14 32 -0,22727 0,4129 0,5 -0,0871 

15 32 -0,22727 0,4129 0,5 -0,0871 

16 33 -0,06494 0,4761 0,533333 -0,05723 
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17 35 0,25974 0,5987 0,6 -0,0013 

18 35 0,25974 0,5987 0,6 -0,0013 

19 36 0,422078 0,6628 0,666667 -0,00387 

20 36 0,422078 0,6628 0,666667 -0,00387 

21 37 0,584416 0,719 0,7 0,019 

22 38 0,746753 0,7703 0,766667 0,003633 

23 38 0,746753 0,7703 0,766667 0,003633 

24 39 0,909091 0,8159 0,833333 -0,01743 

25 39 0,909091 0,8159 0,833333 -0,01743 

26 40 1,071429 0,8577 0,9 -0,0423 

27 40 1,071429 0,8577 0,9 -0,0423 

28 42 1,396104 0,9207 0,933333 -0,01263 

29 44 1,720779 0,9573 0,966667 -0,00937 

30 46 2,045455 1,0793 1 0,0793 

  

Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Lhitung =-0,0871<Ltabel = 

0,1610 dengan n = 30 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari kekuatan otot lengan berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 5 

Uji Normalitas Tolak Peluru Gaya Menyamping 
Siswa SMP Negeri I Padang Jaya 

A. Daftar Distribusi Frekuensi 

Range (R) =  Skor tertinggi – Skor terendah 

 =  571 – 496 = 75 

Banyak kelas (K) =  1 + 3,3 log n 

 =  1 + 3,3 Log 30 

 = 1 + 3,3.1,47 = 1 + 4,851 = 5,851  

 =  6 (dibulatkan) 

Panjang Interval (P) =  R/K 

 =  75/6 = 12,5 menjadi 13 (dibulatkan) 

Standar Deviasi (S) 
-
-

 

 

  

  
13,2 

Tabel 6 
Tabel Distribusi Frekuensi Tolak Peluru Gaya Menyamping 

Kelas Interval Fi Xi Xi² Fi.Xi Fi.Xi² 

1 496-508  4 502 252004 2008 1008016 

2 509-521 6 515 265225 3090 1591350 

3 522-534 13 528 278784 6864 3624192 

4 535-547 5 541 292681 2705 1463405 

5 548-560 1 554 306916 554 306916 

6 561-573 1 567 321489 567 321489 

Jumlah 30 3207 1717099 15788 8315368 
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B. Menghitung Kenormalan Data 

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi, 

selanjutnya menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan Uji 

Lilliefors. 

Tabel 7 
Pengujian Normalitas Tolak Peluru Gaya Menyamping (Y) 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) 
1 496 -2,32839 0,0102 0,033333 -0,02313 

2 504 -1,72362 0,0427 0,066667 -0,02397 

3 515 -0,89205 0,1867 0,166667 0,020033 

4 515 -0,89205 0,1867 0,166667 0,020033 

5 515 -0,89205 0,1867 0,166667 0,020033 

6 522 -0,36287 0,3594 0,266667 0,092733 

7 522 -0,36287 0,3594 0,266667 0,092733 

8 522 -0,36287 0,3594 0,266667 0,092733 

9 523 -0,28727 0,3897 0,333333 0,056367 

10 523 -0,28727 0,3897 0,333333 0,056367 

11 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

12 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

13 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

14 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

15 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

16 524 -0,21167 0,4168 0,533333 -0,11653 

17 526 -0,06048 0,4761 0,633333 -0,15723 

18 526 -0,06048 0,4761 0,633333 -0,15723 

19 526 -0,06048 0,4761 0,633333 -0,15723 



 
 

47 
 

20 528 0,090717 0,8359 0,766667 0,069233 

21 528 0,090717 0,8359 0,766667 0,069233 

22 528 0,090717 0,8359 0,766667 0,069233 

23 528 0,090717 0,8359 0,766667 0,069233 

24 534 0,5443 0,7054 0,866667 -0,14127 

25 534 0,5443 0,7054 0,866667 -0,14127 

26 534 0,5443 0,7054 0,866667 -0,14127 

27 546 1,451467 0,9265 0,933333 -0,00683 

28 546 1,451467 0,9265 0,933333 -0,00683 

29 558 2,358633 0,9906 0,966667 0,023933 

30 561 2,585425 0,9951 1 -0,0049 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan harga Lhitung =  -0,1572<Ltabel = 

0,1610 dengan n = 30 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari tolak peluru gaya menyamping 

berdistribusi normal. 
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Lampiran 6 

Tabel 8 
Uji Homogenitas Kekuatan Otot Lengan dan Kemampuan Tolak Peluru 

Gaya Menyamping Siswa SMP Negeri I Padang Jaya  
No X X X2 Y2 XY 

1 30 524 900 274576 15720 

2 40 526 1600 276676 21040 

3 35 496 1225 246016 17360 

4 38 534 1444 285156 20292 

5 27 534 729 285156 14418 

6 42 515 1764 265225 21630 

7 37 504 1369 254016 18648 

8 23 524 529 274576 12052 

9 26 522 676 272484 13572 

10 46 524 2116 274576 24104 

11 29 546 841 298116 15834 

12 30 524 900 274576 15720 

13 38 523 1444 273529 19874 

14 32 558 1024 311364 17856 

15 31 515 961 265225 15965 

16 30 522 900 272484 15660 

17 35 528 1225 278784 18480 

18 39 526 1521 276676 20514 

19 36 528 1296 278784 19008 

20 31 524 961 274576 16244 

21 23 524 529 274576 12052 
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22 25 561 625 314721 14025 

23 30 522 900 272484 15660 

24 40 523 1600 273529 20920 

25 25 534 625 285156 13350 

26 32 546 1024 298116 17472 

27 36 528 1296 278784 19008 

28 33 515 1089 265225 16995 

29 39 528 1521 278784 20592 

30 44 526 1936 276676 23144 

(∑) 1002 15804 34570 8330622 527209 

 
Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar tabel penolong diatas, 

dari data tersebut dihitung varians data X varians data Y seperti dibawah ini 

yang kemudian dapat dilihat varian yang lebih besar dan lebih kecil. 

A. Varians Data X 

             
-
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B. Varians Data Y 
 

 

 

 

 

 

          

Uji homogenitas dengan menggunakan Uji Varians (Uji F) 

 

      0 
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Dari perhitungan di atas di dapat nilai Fhitung = 3,40 sedangkan nilai Ftabel pada 

taraf signifikan α = 0,05 dengan dk = (b), (n-1)  = (1), (30-1) = 1, 29 dimana 1 

sebagai pembilang dan 29 sebagai penyebut adalah sebasar 4,18. Fhitung <Ftabel yaitu 

3,40< 4,18 ini berarti tidak terdapat perbedaan dari masing-masing variabel atau 

harga variansnya homogen. 
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Lampiran 7 

Tabel 9 
Uji Korelasi Kekuatan Otot Lengan Dengan 

 Kemampuan Tolak Peluru Gaya Menyamping 

 
Variabel 

X 
VARIABEL 

Y 
X2 Y2 XY 

1.  30 524 900 274576 15720 
2.  40 526 1600 276676 21040 
3.  35 496 1225 246016 17360 
4.  38 534 1444 285156 20292 
5.  27 534 729 285156 14418 
6.  42 515 1764 265225 21630 
7.  37 504 1369 254016 18648 
8.  23 524 529 274576 12052 
9.  26 522 676 272484 13572 
10   46 524 2116 274576 24104 
11   29 546 841 298116 15834 
12   30 524 900 274576 15720 
13   38 523 1444 273529 19874 
14   32 558 1024 311364 17856 
15   31 515 961 265225 15965 
16   30 522 900 272484 15660 
17   35 528 1225 278784 18480 
18   39 526 1521 276676 20514 
19   36 528 1296 278784 19008 
20   31 524 961 274576 16244 
21   23 524 529 274576 12052 
22   25 561 625 314721 14025 
23   30 522 900 272484 15660 
24   40 523 1600 273529 20920 
25   25 534 625 285156 13350 
26   32 546 1024 298116 17472 
27   36 528 1296 278784 19008 
28   33 515 1089 265225 16995 
29   39 528 1521 278784 20592 
30   44 526 1936 276676 23144 

∑ 1002 15804 34570 8330622 527209 
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Penghitungan data menggunakan rumus pearson product moment: 

  

 rxy    =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 n     =  Jumlah sampel 

 X     =  Variabel independent (variabel bebas) 

 Y    =  Variabel dependent (variabel terikat) 

 ∑X =  Jumlah skor variabel X 

 ∑Y =  Jumlah skor variabel Y 

 ∑ X2= Nilai dari kuadrat skor X 

 ∑Y2 =  Nilai dari kuadrat skor Y 

 XY =  Skor X kali skor Y 

  

 

 

 

Bila dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment dengan n = 30 

dan α = 0,05 sebesar 0,361 ternyata rhitung = 0,714> rtabel = 0,361. Dengan 

demikian ada hubungan yang berarti antara kekuatan otot lengan terhadap 

kemampuan tolak peluru gaya menyamping. 
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Lampiran 8 

Dokumen Tes Kekuatan Otot Lengan/Push Up 
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Lampiran 9 

Dokumen Tes Tolak Peluru Gaya Menyamping 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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 Lampiran 17  
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